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METODE PENELITIAN

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian

V. Pendekatan penelitian

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah
pendekatan kualitatif adalah suatu proses penelitian yang dilakukan
secara wajar dan natural sesuai dengan kondisi objektif di lapangan
tanpa adanya manipulasi.' Pendekaitan kulitatif menekankan analisis
proses dari proses berpikir secara indukatif yang berkaitan dengan
dinamika hubungan antara fenomena yang diamati dan senantiasa
menggunakan logika ilmiah.’

Menurut Bogdan dan Taylo yang dikutip oleh Lexy J. Moleong
“Penelitian kualitatif adalah sebagai prosedur penelitian yang
menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan dari
orang-orang dan perilaku yang dapat diamati”.” Penelitian kualitatif
merupakan penelitian yang berusaha melihat kebenaran-kebenaran.
Usaha untuk mengejar kebenaran dilakukan oleh peneliti melalui model

yang biasanya dikenal dengan paradigma karena paradigma tersebut

' Zainal Arifin, Penelitian Pendidikan Metode dan Paradigma baru, (Bandung: PT

Remaja Rosdakarya, Y+ Y), hal. Y ¢+

hal. ¢

"Imam Gunawan, Metode Penelitian Kulitatif, (Jakarta: Bumi Aksara, Y+ 1Y), hal. A+
" Lexy J. Moelong, Metode Penelitian Kualitatif, (Bandung : Remaja Rosdakarya, Y« +1),

A



berkedudukan sebagai landasan berpijak atau fondasi dalam melakukan
proses penelitian. ®

Pendekatan deskriptif pada penelitian ini digunakan untuk
menjelaskan peran yang dilakukan orang tua dengan latar belakang
petani, buruh dan pns dalam meningkatkan prestasi belajar siswa di Mi
Prigi Il Watulimo Trenggalek, untuk mendapatkan data deskriptif
berupa data-data baik lisan maupun tulis, data perilaku, data dokumen
secara utuh ataupun lainya. Penerapan pendekatam kualilitatif ini,
didasarkan pada pertimbangan dapat membantu peneliti mengenal
orang (subyek) dan dapat mempelajari sesuatu yang belum diketahui
sama sekali, serta dengan pendekatan kualitatif ini memungkinkan
peneliti dapat mengetahui konsep-konsep yang bila dengan pendekatan
lainya kurang dapat diketahui secara mudah. Dalam pendekatan
kualitatif ini, peneliti membaurkan diri dalam kehidapan keluarga yang
mempunyai latar belakang petani, buruh dan pns, maupun siswa di Ml
Prigi 1l watulimo Trenggalek dan situasi yang ingin dimengerti
(diselidiki) kontak yang berlangsung lama dilokasi dapat
memungkinkan peneliti mendapat data yang mendalam.

Y. Jenis penelitian

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah studi

kasus. Menurut Arikunto, bahwa metode studi kasus sebagai salah satu

jenis pendekatan deskriptif, penelitian dilakukan secara intensif,

* Zainal Arifin, Penelitian Pendidikan Metode dan Paradigma baru..., hal. 1 £7
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terperinci dan mendalam terhadap suatu organisme (individu), lembaga
atau gejala tertentu dengan daerah atau subyek yang sempit.®

Yin mengemukakan penelitian studi kasus adalah sebuah
metode penelitian yang secara khusus menyelidiki fenomena
kontemporer yang terdapat dalam konteks kehidupan nyata, yang
dilaksanakan ketika batasan-batasan antara fenomena dan konteksnya
belum jelas, dengan menggunakan berbagai sumber data. Selain itu
menurut Bogdan & Biklen studi kasus merupakan pengujian secara
rinci terhadap satu latar atau satu orang subjek atau satu tempat
penyimpanan dokumen atau satu peristiwa tertentu.

Dalam penelitian ini, peneliti meneliti fenomena kontemporer
secara utuh dan menyeluruh pada kondisi yang sebenarnya, dengan
menggunakan jenis pendekatan deskriptif.

Dalam hal ini penelitian ini untuk memperoleh gambaran yang
utuh mengenai peran keluarga terhadap siswa yang mana yang menjadi
fokus penelitian adalah orang tua dan siswa. Penelitian ini akan
meninjau bentuk-bentuk peran yang dilakukan oleh orang tua kepada
siswa dalam meningkatkan prestasi belajar di Ml Prigi 11 Watulimo
Trenggalek. Selain itu peneliti juga akan meninjau tentang sejarah
berdirinya lembaga tersebut juga sekaligus meninjau perkembangan

pendidikan yang ada dilembaga pendidikan tersebut. Penelitian ini juga
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akan membahas tentang bagaimana struktur organisasi yang ada
dilembaga pendidikan ini.
B. Lokasi Penelitian
Dikaji dari segi tempat, penelitian ini termasuk dalam jenis
penelitian lapangan. Penelitian ini dilakukan pada lembaga pendidikan
atau madrasah yaitu di MI Prigi 1l yang terletak di Kecamatan Watulimo,

Kabupaten Trenggalek, Jawa Timur. Adapun penetapan lokasi ini

didasarkan beberapa hal, diantaranya yaitu:

a. Ml Prigi Il merupakan Madrasah Ibtidaiyah swasta dari beberapa
sekolah-sekolah yang ada di desa Prigi Kecamatan Watulimo. Di
madrasah tersebut banyak siswa yang mempunyai prestasi yang bagus
khususnya dalam berbagai perlombaan dalam bidang akademik maupun
non akademik meskipun siswa yang ada di madrasah tersebut tidak
terlalu banyak tapi mereka semangat dalam belajar dan prestasi mereka
tidak kalah dengan lembaga-lembaga lain yang lebih maju.

b. Mengingat penelitian ini adalah tugas yang memiliki batas waktu, maka
peneliti harus mempertimbangkan jarak, waktu, tenaga dan sumber
daya peneliti. Letak penelitian yang sangat strategis dan mudah
dijangkau sangat mendukung dalam proses pelaksanaan penelitian dari

segi jarak, waktu, tenaga dan sumber daya peneliti.
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C. Kehadiran Peneliti

Dalam penelitian kualitatif, yang menjadi istrumen atau alat
penelitian adalah peneliti itu sendiri. Oleh karena itu peneliti sebagai
instrumen juga harus “divalidasi” seberapa jauh peneliti kualitatif siap
melakukan penelitian yang selanjutnya terjun ke lapangan. Peneliti
kualitatif sebagai human instrument, berfungsi menetapkan fokus
penelitian, memilih insforman sebagai sumber data, analisis data,
menafsirkan data dan membuat kesimpulan atas temuannya.”

Dalam penelitian kulitatif instrumen utamanya adalah peneliti
sendiri, namun selanjutnya setelah fokus penelitian menjadi jelas, maka
kemungkinan akan dikembangkan instrumen penelitian sederhana, yang
diharapkan dapat melengkapi data dan membandingkan dengan data yang
telah ditemukan melalui observasi dan wawancara. Peneliti akan terjun
kelapangan sendiri, baip pada grand tour question. Tahap focused and
selection, melakukan pengumplan data, analisis dan membuat
kesimpulan.*

Dalam penelitian ini, pengumpulan data dilaksanakan oleh peneliti
itu sendiri. Peneliti sebagai alat peka dan dapat bereaksi terhadap segala
stimulus dari lingkungan yang harus diperkirakannya bermakna atau tidak
bagi peneliti. Dalam pelaksanaan penelitian maka peneliti akan hadir di
lapangan, yaitu dengan cara mendatangi lokasi penelitian pada waktu yang

dibutuhkan. Peneliti akan terus hadir di lokasi sampai diperoleh kesimplan

¥ Sugiyono, Memahami Penelitian Kualitatif, (Bandung: Alfabeta, Y+ +), hal. YY
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yang dimusyawarahkan dan disepakati oleh informasi yang menjadi
sumber data.

Untuk memperoleh data yang dibutuhkan oleh peneliti maka, harus
mendatangi subjek penelitian yaitu di MI Prigi Il, sekaligus menghimpun
dokumen-dokumen yang dibutuhkan. Peneliti mengumpulkan data sendiri
pada subyek penelitian dengan dibantu oleh rekannya. Untuk mendukung
proses pengumpulan data peneliti berusaha menjalin hubungan yang baik
dengan informan yang menjadi sumber data agar data-data yang diperoleh
benar-benar valid. Peneliti berusaha mendekati dan terlibat langsung
dalam berbagai kegiatan yang dilakukan oleh subjek penelitian yang ada di
lokasi penelitian.

. Sumber Data

Berdasarkan sumbernya, jenis data dibagi menjadi dua yaitu data
primer dan data sekunder. Data primer adalah data yang diperoleh
langsung dari sumbernya dan dicatat untuk pertama kali. Data sekunder
adalah data hasil pengumpulan orang lain dengan maksud tersendiri dan
mempunyai kategorisasi atau klasifikasi menurut keperluan mereka.’
Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan jenis data primer dan
sekunder. Peneliti menggunakan data primer karena data yang diperoleh
langsung dari sumbernya dan dicatat langsung oleh peneliti. Dan data
sekunder karena peneliti memperoleh data dari hasil pengumpulan orang

lain.

* S. Nasution, Metode Research (Jakarta: Bumi Aksara, Y347), hal. Y¢Y
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Sumber data dalam penelitian adalah dari mana data-data
diperoleh. Ada dua jenis sumber data yang biasanya digunakan dalam
penelitian sosial, yaitu sumber data primer dan sumber data sekunder.
Sumber data primer adalah sumber pertama dimana data dihasilkan.
Sumber data sekunder adalah sumber data kedua sesudah sumber data
primer.'” Sumber data primer diperoleh dari informan. Informan utama
dalam penelitian ini adalah orang tua, siswa, wali kelas dan kepala
sekolah. Sedangkan, sumber data sekunder penelitian ini diperoleh dari
dokumentasi.

Untuk mempermudah Arikunto mengklasifikasikan sumber data
menjadi tiga bagian yaitu:

Y. Person, yaitu sumber data yang berupa orang yang bisa memberikan
data berupa jawaban lisan melalui wawancara. Dalam penelitian ini
personnya adalah orang tua, wali kelas, kepala sekolah dan siswa.

Y. Place, sumber data yang menyajikan tampilan berupa keadaan diam
dan bergerak. Meliputi kondisi lokasi penelitian dan fasilitas-fasilitas
yang ada di lokasi penelitian yaitu, di rumah wali murid dan di Ml
Prigi Il Watulimo Trenggalek..

Y. Paper, yaitu berupa simbol atau sumber data yang menyajikan berupa
huruf, angka, gambar, simbol-simbol lain. Dalam penelitian ini

papernya adalah benda-benda tertulis seperti buku, arsip, catatan-

' Burhan Bungin, Metodologi Penelitian Sosial (Surabaya: Airlangga University Press,
Y~~\), hal YYA4
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catatan, dokumen-dokumen yang ada di MI Prigi Il Watulimo
Trenggalek."
E. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data merupakan langkah yang paling
strategis dalam penelitian, karena tujuan dari penelitian adalah
mendapatkan data. Tanpa mengetahui teknik pengumpulan data, maka
peneliti tidak akan mendapatkan data yang memenuhi standar data yang
ditetapkan. Dalam pengumpulan data pasti ada teknik yang digunakan
sesuai dengan perolehan yang dilakukan.'”
Dalam pengumpulan data tentang peran keluarga dalam meningkatkan
prestasi belajar siswa di MI Prigi 1, maka peneliti menggunakan teknik
sebagai berikut:
V. Observasi
Nasution (Y%AA) menyatakan bahwa, observasi adalah dasar
semua ilmu pengetahuan. Para ilmuan dapat bekerja berdasarkan data,
yaitu fakta mengenai dunia kenyataan yang diperoleh melalui observasi.
Melalui observasi, peneliti belajar tentang perilaku, dan makna dari
perilaku tersebut.'”
Metode observasi ini dilakukan dengan cara pengamatan
langsung di lapangan terhadap objek yang di tuju kemudian hasilnya

dituangkan dalam sebuah tulisan. Adapun yang menjadi objek

"' Suharsimi Arikunto, Prosedur penelitian suatu pendekatam praktik, (jakarta:Rineka
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penelitainnya adalah peran keluarga dalam meningkatkan prestasi
belajar siswa di Ml Prigi Il Watulimo, Trenggalek.

Teknik observasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah
teknik observasi non partisipan atau partisipasi pasif dan teknik
observasi terbuka. Yang dimaksud dengan teknik observasi non
partisipan atau partisipasi pasif adalah peneliti datang di tempat
kegiatan orang yang diamati, tetapi tidak ikut terlibat dalam kegiatan
tersebut. Teknik ini peneliti tidak ikut langsung dalam kegiatan, akan
tetapi peneliti hanya berperan mengamati kegiatan tersebut. '

Adapun teknik observasi terbuka adalah kehadiran pengamat
secara terbuka diketahui oleh subjek yang secara sukarela memberikan
kesempatan kepada pengamat untuk mengamati peristiwa yang terjadi,
dan mereka menyadari ada orang yang mengamati hal yang dilakukan

Vo

oleh mereka.”” Dalam hal ini mereka yang diamati atau di teliti
mengetahui sejak awal sampai akhir tentang aktivitas peneliti, dan
observasi ini dilakukan dirumah wali murid dan disekolah.

Y. Wawancara

Esterberg (Y:+Y) mendefinisikan wawancara atau interview

sebagai berikut:
“a meeting of two persons to exchange information and idea through
question and responses, resuling in communication and joint

construction of meaning about a particular topic”. Wawancara
merupakan pertemuan dua orang untuk bertukar informasi dan ide

'* Lexy J. Moelong, Metode Penelitian Kualitatif, (Bandung : Remaja Rosdakarya,
Y+Y), hal. VY
"Ibid, hal. YY1
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mel_aItH tanya jawab, sehingga dapat dikonstruksikan makna dalam
tOpl\l;\./awancara (interview) adalah suatu cara pengambilan data yang
dilakukan melalui kegiatan komunikasi lisan, ¥ kepada sejumlah
informan yang dikehendaki secara langsung. Wawancara tersebut
akan memperoleh data tentang peran keluarga dalam meningkatkan
prestasi belajar siswa di MI Prigi Il Watulimo Trenggalek, dan
informanya adalah orang tua yaitu sebagai pendidik siswa dirumah
yang mengarahkan dan mendampingi anak saat belajar dirumah dan
menjadi subyek utama dalam penelitian ini, sehingga dapat diperoleh
informasi tentang peran keluarga dalam meningkatkan prestasi belajar
anak. Orang tua dipilih secara porposive sampling sebanyak Vv
keluarga diantaranya ada keluarga petani sebanyak Y keluarga, buruh
sebanyak Y keluarga dan pns sebanyak ) keluarga. Selain itu peneliti
juga mewawancarai wali kelas dan kepala sekolah. Siswa yang
diwawancarai adalah siswa yang menjadi putra-putri dari orang tua
yang menjadi informan.
Dokumentasi

Dokumentasi asal katanya adalah dokumen yang berarti “arsip,
surat tertulis yang disimpan sebagai bukti jika diperlukan”.'* Oleh
karena itu dalam melaksanakan metode dokumentasi, ‘“peneliti

menyelidiki benda-benda tertulis seperti buku-buku, majalah dan

'* Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&D, (Bandung: Alfabeta),

hal. YY)-YYY
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sebagainya”.'’ Semuanya memberikan kontribusi yang sangat berarti
dalam penelitian untuk menunjang tingkat validasi penelitian.

Dokumentasi sudah lama digunakan dalam penelitian sebagai
sumber data karena dalam banyak hal dokumen sebagai sumber data
dimanfaatkan  untuk  menguji, menafsirkan  bahkan  untuk
meramalkan.”" Pelaksanaan teknik dokumentasi dalam hal ini adalah
penulis mengumpulkan dokumen yang dapat mendukung data hasil
observasi dan wawancara yang selanjutnya digunakan sebagai bahan
penyusunan skripsi.

Dengan demikian metode dokumentasi ini digunakan oleh
peneliti untuk memperoleh data-data dokumen mengenai peran
keluarga dalam meningkatkan prestasi belajar siswa di MI Prigi Il
Watulimo Trenggalek dan dokumen-dokumen lain yang berhubungan
dengan penelitian.

F. Teknik Analisis Data

Dalam penelitian kualitatif, data diperoleh dari berbagai sumber,
dengan menggunakan teknik pengumpulan data yang bermacam-macam
(triangulasi) , dan dilakukan secara terus menerus sampai datanya jenuh.
Dengan pengamatan yang terus menerus mengakibatkan variasi data tinggi
sekali. Data yang diperoleh pada umumnya adalah data kualitatif

(walaupun tidak menolak data kuantitatif), sehingga teknis data yang

'* Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik, (Jakarta : Rineka
Cipta, Y++Y), hal. ' ™)
™ Moleong, Metodologi Penelitian.hal, Y)Y



digunakan belum ada polanya yang jelas. Oleh karena itu sering
mengalami kesulitan dalam melakukan analisis. Seperti dinyatakan oleh
Miles and Huberman ()4A¢), bahwa “ The most serious and central
difficulty in the use of qualitative data is that methods of analysis are not
well formulate”. Yang paling serius dan sulit dalam analisis data kualitatif

adalah karena metode analisis belum dirumuskan dengan baik.

Analisis data dalam penelitian kualitatif, dilakukan pada saat
pengumpulan data berlangsung, dan setelah pengumpulan data dalam
periode tertentu. Pada saat wawancara, peneliti sudah melakukan analisis
terhadap jawaban yang diwawancarai setelah dianalisis terasa belum
memuaskan maka peneliti akan melanjutkan pertanyaan lagi, sampai tahap
tertentu, diperoleh data yang yang dianggap kredibel. Miles and
Huberman (Y3A¢£), mengemukakan bahwa aktivitas dalam analisis data
kualitatif dilakukan secara interaktif dan berlangsung secara terus menerus
sampai tuntas, sehingga datanya sudah jenuh. Aktifitas dalam analisis data,
yaitu data reduction, data display, dan counclusion drawing/ verification.
Berdasarkan penjelasan tersebut terlihat bahwa, setelah peneliti melekukan
pengumpulan data maka peneliti melakukan antisipatory Sebelum
melakukan reduksi data. Antisipatory data reduction is occuring as the
research decides (often without full awarenness) which conceptual frame
work, which research question, which data collection approaches to
choose. Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah

dari Miles dan Huberman sebagaimana dalam bagan sebagai berikut:
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Pengumpulan
Data

Penyajian
Data

Kesimpulan-
kesimpulan
PenarikanVerifikasi

Gambar 2. Komponen-komponen Analisis Data: Model Interaktif

gambar diatas merupakan model-model komponen analisis data menurut
Miles & Huberman.” Untuk lebih jelasnya dijelaskan sebagai berikut.
Adapun tahap kegiatan analisis data dalam penelitian ini dapat
dijelaskan sebagai berikut:
V. Reduksi Data
Data yang diperoleh dari lapangan jumlahnya cukup banyak,
untuk itu maka perlu dicatat secara teliti dan rinci. Seperti telah
dikemukakan, semakin lama peneliti ke lapangan, maka jumlah data
akan semakin banyak, kompleks dan rumit. Untuk itu perlu segera
dilakukan analisis data melalui reduksi data. Mereduksi data berarti
merangkum, memilih hal-hal yang pokok, memfokuskan pada hal-hal
yang penting, dicari tema polanya. Dengan demikian data yang telah
direduksi akan memberikan gambaran yang lebih jelas, dan

mempermudah peneliti  untuk melakukan pengumpulan data

“ Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&D........, hal. ¥Y¥¥-¥vA
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selanjutnya, dan mencarinya bila diperlukan. Reduksi data dapat
dibantu dengan peralatan elektronik seperti komputer mini, dengan
memberikan kode pada aspek-aspek tertentu.

Dalam mereduksi data, setiap peneliti akan dipandu oleh tujuan
yang akan dicapai. Tujuan utama dari penelitin kulitatif adalah pada
temuan. Oleh karena itu, kalau peneliti dalam melakukan penelitian,
menemukan segala sesuatu yang dipandang asing, tidak dikenal,
belum memiliki pola, justru itulah yang harus dijadikan perhatian
peneliti dalam melakukan reduksi data. Reduksi data merupakan
proses berfikir sensitif yang memerlukan kecerdasan dan keluasan dan
kedalaman wawasan yang tinggi. Bagi peneliti yang masih baru,
dalam melakukan reduksi data dapat mendiskusikan pada teman atau
orang lain yang dipandang ahli. Melalui diskusi itu, maka wawasan
peneliti akan berkembang, sehingga dapat mereduksi data-data yang
memiliki nilai temuan dan pengembangan teori yang signifikan.™

Tahap reduksi ini merupakan tahap awal dalam analisis data
yang dilakukan dengan tujuan untuk mempermudah peneliti dalam
memahami data yang telah diperoleh. Reduksi data dilakukan dengan
memilih dan menyeleksi setiap data yang masuk dari hasil observasi,
wawancara, dan dokumentasi, kemudian mengolah dan memfokuskan

semua data mentah agar lebih bermakna.

“Ibid, hal. YYY



oy

Y. Penyajian Data
Penyajian data adalah proses penyusunan informasi secara
sistematik dalam rangka memperoleh kesimpulan-kesimpulan sebagai
temuan penelitian. Penyajian data dimaksudkan agar memudahkan
bagi peneliti untuk melihat gambaran secara keseluruhan atau bagian-
bagian tertentu dari penelitian.”” Pada penelitian ini data yang telah
teroganisir disajikan dalam bentuk deskripsi informasi yang sistematis
dalam bentuk narasi dan tabel.
¥. Penarikan Kesimpulan
Penarikan kesimpulan ini dilakukan setelah kegiatan analisis
data yang berlangsung dilapangan maupun setelah selesai dilapangan.

Selain itu penarikan kesimpulan ini harus berdasarkan analisis data.

Baik yang berasal dari catatan lapangan, observasi, dokumentasi dll

yang didapat dari hasil penelitian di lapangan.

Penarikan kesimpulan atau vertifikasi yang dilakukan dalam
penelitian ini adalah sebagai berikut:

a. Pertama, menyusun simpulan sementara. Dikatakan sementara
karena selama penelitian masih berlangsung, akan diperoleh data
tambahan, maka dilakukan vertifikasi data, yaitu dengan cara
mempelajari data-data yang ada dan melakukan diskusi dengan
teman sejawat dengan tujuan agar data yang diperoleh lebih tepat

dan objektif. Demikian seterusnya.

“"Zainal Arifin, Penelitian Pendidikan Metode dan Paradigma baru..., hal. 'vr
"* Ahmad Tanzeh dan Suyetno, Dasar-Dasar Penelitian, (Surabaya: Elkaf, Y+ «1), hal.\Y
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b. Kedua, menarik kesimpulan akhir setelah kegiatan pertama selesai.
Penarikan kesimpulan ini dilakukan dengan jalan membandingkan
kesesuaian peryataan responden dengan makna yang terkandung
dalam masalah penelitian secara konseptual.

G. Pengecekan Keabsahan Data dan Temuan
Maksud dan tujuan dari keabsahan data dan temuan ini adalah
untuk mengecek apakah laporan atau temuan hasil penelitian tersebut
betul-betul sesuai dengan data. Untuk menjamin data tersebut betul-betul
sesuai untuk itu mengggunakan teknik kriteria derajat kepercayaan.
Untuk menetapan keabsahan data tersebut diperlukan teknik
pemeriksaan. Pelaksanaan teknik pemeriksaan didasarkan sejumlah
kriteria tertentu. Berdasarkan pendapat tersebut maka data yang telah
dikumpulkan dari lapangan merupakan data yang sah, maka peneliti
mengushakan pengecekan keabsahan data sebagai berikut:
V. Perpanjangan Pengamatan
Dengan perpanjangn pengamatan berarti peneliti kembali ke
lapangan, melakukan pengamatan, wawancara lagi dengan sumber data
yang pernah ditemui maupun yang baru. ™
Berapa lama perpanjangan pengamatan ini dilakukan, akan sangat

tergantung pada kedalaman, keluasan, dan kepastian data. Kedalaman

™ Lexy J. Moelong, Metode Penelitian Kualitatif, (Bandung : Remaja Rosdakarya, Y+ 1Y),
hal. Yv¢

™ Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&D, (Bandung: Alfabeta),
hal. YV
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artinya apakah peneliti ingin menggali data sampai pada tingkat makna.
Makna berarti data di balik yang tampak.

Perpanjangan pengamatan dalam penelitian ini berarti mengadakan
pengamatan ataupun wawancara di lapangan yaitu di Ml Prigi Il Watulimo
Trenggalek sampai pengumpulan data tercapai. Hal ini dilakukan dengan
tujuan:

a. Membatasi gangguan dari dampak peneliti pada konteks atau fokus

b. Membatasi kekeliruan peneliti

c. Mengantisipasi pengaruh dari kejadian-kejadian yang tidak biasa atau
pengaruh sesat.

. Meningkatkan Ketekunan

Meningkatkan ketekunan berarti melakukan pengamatan secara lebih
cermat dan berkesinambungan. Dengan cara tersebut maka kepastian data
dan urutan peristiwa akan dapat direkam secara pasti dan sistematis. Jadi
bisa dipahami bahwa antara perpanjangan pengamatan dan meningkatkan
ketekunan saling mempengaruhi. Perpanjangan pengamatan akan sangat
menguntungkan bilamana dilakukan bersama-sama dengan meningkatkan
ketekunan.

Meningkatkan ketekunan dalam penelitian ini dilakukan dengan cara
mengadakan pengamatan secara teliti, rinci dan terus menerus selama
proses penelitian. Kegiatan ini dapat diikuti dengan pelaksanaan observasi
secara teliti, wawancara, dan melibatkan diri dalam beberapa kegiatan

yang mengharuskan peneliti terlibat ketika ingin mendapatkan data yang
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benar-benar valid sehingga dapat terhindari dari hal-hal yang tidak di
inginkan, misalnya ada penipuan, atau berpura-pura.
. Triangulasi

Trianggulasi artinya menggunakan berbagai pendekatan dalam
melakukan  penelitian. Dalam penelitian kualitatif ini, peneliti
menggunakan Trianggulasi sumber data agar informasi yang disampaikan
konsisten.

Triangulasi teknik dilakukan dengan cara menanyakan hal yang
sama dengan teknik yang berbeda. Dalam penelitian ini, peneliti mencari
data yang sama dengan menggunakan teknik wawancara, observasi dan
dokumentasi, penerapannya yaitu dengan mengecek hasil wawancara dari
berbagai informasi yang berkaitan dengan peran keluarga dalam
meningkatkan Prestasi belajar siswa. Misalnya, mengecek hasil
wawancara keluarga/ orang tua dengan siswa, siswa dengan orang tua dan
sebagainya. Selain itu data yang diperoleh melalui hasil wawancara juga

dicek dengan data yang diperoleh dari observasi dan dokumentasi.

Trianggulasi sumber data untuk mengkaji keabsahan data, yaitu
dengan cara membandingkan data yang diperoleh oleh peneliti dari
dimensi waktu maupun sumber lain, misalnya dengan membandingkan
data yang diperoleh melalui wawancara orang tua siswa. dengan data yang
diperoleh melalui siswa, wali kelas dan kepala sekolah. Trianggulasi
sumber data digunakan untuk pengecekan data tentang peran keluarga

dalam meningkatkan prestasi belajar di MI Prigi Il Watulimo Trenggalek.
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Trianggulasi sumber data juga digunakan untuk menyingkap keterbatasan
ruang dan waktu serta membatasi orang sebagai sumber data.

Melalui triangulasi teknik, sumber, dan waktu tersebut maka dapat
diketahui bahwa narasumber memberikan data yang sama atau tidak.
Kalau narasumber memberikan data yang sama, maka data tersebut dapat
dikatakan kredibel atau benar.

. Review Informan

Tujuan dari review informan adalah untuk mendapatkan data yang
diinginkan. Terutama informasi yang dipandang sebagai informasi pokok.
Cara ini digunakan jika penelitian sudah mendapatkan data yang
diinginkan, kemudian unit-unit yang telah disusun dalam bentuk laporan
dikomunikasikan dengan informannya. Terutama informan yang
dipandang sebagai informan pokok (key informan), vyaitu kepala
madarasah dan wali kelas. Hal ini perlu dilakukan untuk mengetahui
apakah laporan yang ditulis tersebut merupakan pernyataan atau deskripsi
sajian yang bisa disetujui mereka.

. Tahap-Tahap Penelitian

Tahapan-tahap dalam penelitian ini adalah terdiri dari ¥ tahap,

berikut penjelasannya:
a. Tahap persiapan
V) Observasi pendahuluan untuk mendapatkan informasi awal atau

gambaran umum tentang objek penelitian.
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Y) Minta surat izin penelitian dari Dekan Fakultas Tarbiyah IAIN
Tulungagung sebagai persyaratan penelitian.

¥) Menyusun rancangan penelitian.

¢) Menyusun pertanyaan sebagai pedoman wawancara.

°) Mempersiapkan alat penelitian sebagai penunjang seperti alat

perekam, kamera, buku catatan, dan sebagainya.
b. Tahap Pelaksanaan
Tahap ini merupakan tahap inti penelitian. Sebagai langkah
awal penelitian mencari dokumen resmi yang akan digunakan dalam
penelitian dan wawancara guna mendapatkan data awal tentang keadaan
madrasah. Pada tahap ini penelitian mengadakan observasi dan
wawancara. Data yang telah terkumpul kemudian dianalisis dan dicek
kebenarannya.
c. Tahap Penyelesaian
Tahap ini merupakan tahap akhir dari sebuah penelitian. Data

yang telah diolah, disusun, disimpulkan, diverivikasi selanjutnya
disajikan dalam bentuk penulisan laporan penelitian. Selanjutnya
peneliti melakukan member cek, agar penelitian mendapat kepercayaan
dari informasi dan benar-benar valid. Langkah terakhir yaitu penulisan
laporan penelitian yang mengacu pada penulisan skripsi IAIN

Tulunggagung.



